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ANTIDIABETIC ACTIVITY OF ETHANOL EXTRACT PURPLE SWEET
POTATO LEAVES (Ipomoea batatas L. Poir) AGAINST MALEWISTARWHITE

RATS INDUCED ALLOXAN

Mustika Amalia
08061181621004

ABSTRACT

Diabetes mellitus is a disease or metabolic disorder that disrupts those who experience
blood sugar levels with metabolic, lipid, and protein disorders. This research aims to
knowing the percent of blood glucose levels as an indicator of the effectiveness of
lowering blood glucose from the ethanol extract of Ipomoea batatas L. Poir leaves, find
out the effective dose 50 (ED50) of the ethanol extract of Ipomoea batatas L. Poir leaves,
and to know the effect of giving ethanol extract of Ipomoea batatas L. Poir leaves on
histopathological picture in rat pancreas. Ethanol extracts purple sweet potato leaves
contain flavonoids, alkaloids, tannins, saponins, Ethanol extract purple sweet potato
leaves made with the level of dose variation that is 50, 100, and 200 mg/kgBW. As a
positive control compound used insulin dose 1 IU/kgBW, negative control of suspension
of Na-CMC 1%. Tests were performed by measuring fasting blood glucose levels of rats
using GOD-PAP enzymatic method using DTN-410-K photometer on days 0, 5, 10, and
15. The mean percentage of decreased blood glucose levels for positive control group was
40,43%, and 3 groups of ethanol extract purple sweet potato leaves dose 50, 100, and 200
mg/kgBW respectively 36,73%, 40,79%, and 44,66%. This shows that the highest ethanol
extract purple sweet potato leaves 200 mg/kgBW has the best antidiabetic activity
compared with other dose with significant difference (p<0.05). The best improvement
was seen in the dose group of 200 mg/kgBW. This suggests that giving the highest doses
of chloroethane ethanol extract of 200 mg/kgBW can lower blood glucose levels and
improve the pancreas image that has been damaged better than other doses.

Keywords : purple sweet potato leaves, antidiabetes, alloxan, blood glucose level,
pancreatic histopathology
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UJI AKTIVITAS ANTIDIABETES EKSTRAK ETANOL DAUN UBI JALAR UNGU
(Ipomoea batatas L. Poir) TERHADAP TIKUS JANTAN PUTIH GALURWISTAR

YANG DIINDUKSI ALOKSAN

Mustika Amalia
08061181621004

ABSTRAK

Diabetes melitus merupakan suatu penyakit atau gangguan metabolisme kronis yang
ditandai dengan tingginya kadar gula darah disertai dengan gangguan metabolisme
karbohidrat, lipid, dan protein. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persen kadar
glukosa darah sebagai indikator efektivitas penurunan glukosa darah dari ekstrak etanol
daun Ipomoea batatas L. Poir, mengetahui dosis efektif 50 (ED50) dari ekstrak etanol
daun Ipomoea batatas L. Poir dan mengetahui efek pemberian ekstrak etanol daun
Ipomoea batatas L. Poir terhadap gambaran histopatologi pada pankreas tikus. Metabolit
sekunder dari daun ubi jalar ungu dipisahkan menggunakan metode maserasi dengan
pelarut etanol 96%. Ekstrak etanol daun ubi jalar ungu mengandung flavonoid, alkaloid,
tanin, dan saponin. Ekstrak etanol daun ubi jalar ungu dibuat dengan tingkat variasi dosis
yaitu 50, 100, dan 200 mg/kgBB. Sebagai pembanding kontrol positif digunakan insulin
dosis 1 IU/kgBB, kontrol negatif suspensi NaCMC 1%. Pengujian dilakukan dengan
mengukur kadar glukosa darah puasa tikus dengan metode enzimatik GOD-PAP
menggunakan fotometer DTN-410-K pada hari ke- 0, 5, 10, dan 15. Hasil rata-rata
persentase penurunan kadar glukosa darah untuk kelompok kontrol positif sebesar
40,43%, serta 3 kelompok perlakuan ekstrak etanol daun ubi jalar ungu dosis 50, 100, dan
200 mg/kgBB berturut-turut 36,73%, 40,79%, dan 44,66%. Hal ini menunjukkan bahwa
ekstrak etanol daun ubi jalar ungu dosis tertinggi 200 mg/kgBB memiliki aktivitas
antidiabetes yang paling baik dibandingkan dosis lainnya dengan perbedaan yang
signifikan (p<0,05). Pada pemberian ekstrak etanol daun ubi jalar ungu dosis tertinggi
200 mg/kgBB dapat menurunkan kadar glukosa darah dan memperbaiki gambaran
pankreas yang telah rusak lebih baik dibandingkan dosis yang lain.

Kata kunci : daun ubi jalar ungu, antidiabetes, aloksan, kadar glukosa darah,
histopatologi pankreas

Indralaya, 27 Mei 2021
Menyetujui,
Pembimbing 1 Pembimbing 2

Herlina., M.Kes., Apt. Indah Solihah, M.Sc.,Apt
NIP. 197107031998022001 NIP. 198803082019032015
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DAFTAR SINGKATAN

ANOVA : analysis of variance
ATP : adenosin trifosfat
AUC : area under cover
BB : berat badan
ED50 : effective dose 50
EDTA : ethylene diamin tetra acetic acid
DM : diabetes melitus
FeCl3 : besi (III) klorida
GDM : gestational diabetes mellitus
GOD-PAP : glucose oxidase phenol aminophenazone peroxidase
H2SO4 : asam sulfat
HCl : asam klorida
HE : hematoksilin-eosin
HIV : human immunodeficiency virus
IDDM : insulin dependent diabetes mellitus
IU : international unit
KLT : kromatografi lapis tipis
LSD : least significant differences
NaCl : natrium klorida
Na CMC : natrium carboxyl methyl cellulose
NIDDM : non insulin dependent diabetes mellitus
NPH : netral protamine hegedorn
rpm : rotasi per menit
PKGD : penurunan kadar gula darah
SPSS® : statistical package for the social sciences
UV : ultraviolet
VAO : volume administrasi obat
WHO : world health organization
mL/kgBB : miligram per kilogram berat badan
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DAFTAR ISTILAH

Aklimatisasi : proses penyesuaian fisiologis atau adaptasi dari suatu
organisme terhadap lingkungan barunya

Antidiabetes : suatu golongan obat yang dapat mengobati penyakit diabetes
Antioksidan : senyawa atau zat yang dapat menghambat, menunda,

mencegah atau memperlambat reaksi oksidasi
Dehidrasi : proses penarikan/penghilangan air dari dalam sel
Enzim : molekul protein yang kompleks yang dihasilkan oleh sel hidup

dan bekerja sebagai katalisator dalam berbagai proses kimia di
dalam tubuh makhluk hidup

Fiksasi : proses untuk mengawetkan organ atau jaringan dengan cairan
pengawet

Histologi : ilmu yang mempelajari struktur jaringan secara detail
menggunakan mikroskop pada sediaan jaringan

Histopatologi : ilmu yang mempelajari kondisi dan fungsi jaringan dalam
hubungannya dengan penyakit

Homeostasis : proses dan mekanisme otomatis yang dilakukan makhluk
hidup untuk memperthankan kondisi konstan agar tubuhnya
dapat berfungsi dengan normal

Idiopatik : kondisi media yang belum dapat terungkap jelas penyebabnya
Intraperitoneal : area yang mengandung organ-organ perut
Kardioprotektif : sifat pelindung jantung mengacu pada cara dan mekanisme

yang relatif mampu mempertahankan jantung dari serangan
radikal bebas

Ketoasidosis : suatu komplikasi diabetes serius saat tubuh memproduksi asam
darah (keton) berlebihan.

Komplikasi : penyakit yang muncul karena adanya efek dari penyakit
tertentu yang ada pada tubuh

Metabolisme : proses kimiawi yang terjadi dalam tubuh makhlukhidup
Nekrosis : mati setempat pada jaringan tubuh yang disebabkan oleh

pengaruh dari luar yang merusak jaringan itu (sifat bakteri atau
luka bakar) dan oleh berkurangnya darah yang mengalir ke
tempat itu

Preparasi : persiapan
Prevalensi : jumlah keseluruhan kasus penyakit yang terjadi pada suatu

waktu tertentu di suatu wilayah
Radikal bebas : molekul yang kehilangan elektronnya, bersifat tak stabil dan

berusaha mengambil elektron dari molekul atau sel lain
Sentrifugasi : proses yang memanfaatkan gaya sentrifugal untuk

memisahkan campuran

https://kamus.farmasi-id.com/glossary/area/
https://kamus.farmasi-id.com/glossary/organ/
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Serum : plasma darah tanpa fibrinogen
Signifikan : paling, berarti
Simplisia : bahan alamiah yang digunakan sebagai obat, belum mengalami

pengolahan apapun (kecuali dinyatakan lain berupa bahan
yang telah dikeringkan

Skrining : pemeriksaan atau pendeteksian dengan serangkaian proses
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Diabetes mellitus yakni terganggunya metabolisme kronis dengan adanya

kenaikan kadar gula darah. Pada penderita diabetes mellitus tipe 1 terapi insulin

menjadi keharusan karena hormon insulin pada tubuh penderita diabetes melitus

tidak bisa dihasilkan atau tidak dapat digunakan dengan baik. Padahal penggunaan

insulin dapat menimbulkan gagalnya terapi disebabkan ketidakpatuhan pasien

menjalankan terapi. Oleh karena itu, peneliti melakukan pengembangan obat herbal

dengan penggunaannya mudah serta dapat mengatasi atau meminimalkan efek

samping. Salah satu bahan alam yang berpotensi sebagai antidiabetes yaitu daun ubi

jalar ungu (Ipomoea batatas L. Poir).

Pada daun ubi jalar ungu mengandung flavonoid dalam bentuk glikosida

seperti rutin, astragalin, luteolin, kaempferol, dan apigenin yang memiliki

mekanisme dalam menurunkan kadar glukosa darah dengan cara mengurangi

resistensi insulin dengan meningkatkan pensinyalan insulin melalui penghambatan

protein kinase c dan pengambilan glukosa (Dragan dkk., 2014).

Menurut Ningrum. (2013) flavonoid berkerja pada sekresi insulin pada

pankreas post prandial. Mekanismenya sebagai antidiabetes yaitu sifat antioksidan

flavonoid dapat mencegah dan menghentikan kerusakan sel β pankreas lebih lanjut

(Gupta et al., 2006). Ekstraksi dilakukan menggunakan metode maserasi bertingkat.

Metode ini diharapkan dapat secara spesifik menarik senyawa tertentu yang

terekstrak pada tiap pelarut yang digunakan (Aisyahdkk., 2012).
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1.2 Rumusan Masalah

Dari yang telah dijabarkan pada latar belakang permasalahan yang bisa

dirumuskan dalam penelitian seperti berikut

1. Bagaimana pengaruh variasi dosis ekstrak etanol daun Ipomoea batatas L.

Poir terhadap persen kadar glukosa darah (%PKGD) sebagai indikator

efektivitas penurunan glukosa tikus setelah induksi aloksan?

2. Berapa dosis efektif 50 (ED50) dari ekstrak etanol daun Ipomoea batatas L.

Poir terhadap penurunan glukosa tikus setelah induksi aloksan?

3. Bagaimana efek pemberian ekstrak etanol daun Ipomoea batatas L. Poir pada

histopatologi pankreas tikus setelah induksi aloksan?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengidentifikasi perbedaan dosis ekstrak etanol daun ubi jalar ungu pada

pengurangan kadar gula darah tikus setelah induksi aloksan.

2. Mengetahui dosis efektif 50 (ED50) ekstrak etanol daun ubi jalar ungu

terhadap penurunan gula darah tikus setelah induksi aloksan.

3. Melihat efek dari ekstrak etanol daun ubi jalar ungu pada histopatologi

pankreas tikus setelah induksi aloksan.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil ini diharapkan bisa menjadi rujukan, sumber informasi serta database

farmakologi bahan alam family Convolvulaceae khususnya bagian daun tanaman

Ipomoea batatas L. Poir Serta menyajikan informasi sebagai dasar untuk

dikembangkan ke formulasi sediaan antidiabetes dari daun ubi jalar ungu untukbisa

dijadikan sebagai terapi farmakologi.
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